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Abstract

The author is interested in examining and explaining the issue of poverty from the perspective of Hadith of the Prophet Muhammad (peace be upon him), stating that poverty is caused by several factors, such as natural disasters, structured systems, exploitation of humans and nature, and political and economic systems. Poverty is a true reflection of social life, both in rural and urban areas, and even in developing countries, the issue of poverty cannot be overlooked. Poverty is a problem that always haunts every human life in the world. Several negative impacts continue to appear in all parts of the world due to the problem of poverty. One of the aims of the Islamic Religion was to bring humanity to a life which is full of prosperity and out of poverty. Muhammad as a Prophet not only responded to matters relating to human relations with the Lord, but also horizontally dealt with human relations with each other. With his example and wise attitude, the Prophet Muhammad responded to the problem of poverty with several solutions. The moral perfection of the Prophet Muhammad is reflected in his hadiths, so it is interesting to be studied comprehensively. Discussing thematically and systematically the terms of poverty in hadith became a concrete step to uncover the Prophet's method of alleviating poverty. So that the hadith as a way of life can provide suggestions for solutions for the life of Muslims in particular, and for humans as a whole in general in alleviating the problem of poverty.
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Abstrak

Penulis tertarik untuk mengkaji serta menjelaskan mengenai isu kemiskinan dalam pandangan hadis Nabi SAW., bahwa kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor, sepserti benca alam, system yang terstruktur, eksploitasi manusia dan alam, serta system politik dan ekonomi. Kemiskinan merupakan cerminan nyata dari kehidupan social, baik dipedesaan maupun diperkotaaan bahkan dinegar berkembangpung tak luput dari isu kemiskinan. Tiak ada jaminan bahwa modernism akan membawa kemakmuran, karena hal ini bergantung pada faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Kemiskinan adalah problem yang selalu menghantui setiap kehidupan umat manusia di seluruh dunia. Berbagai dampak negatif terus bermunculan di seluruh belahan dunia akibat problem kemiskinan. Pengentasan kemiskinan merupakan program besar setiap Negara. Salah satu tujuan dari diturunkanya Agama Islam adalah untuk mengantarkan umat manusia pada kehidupan yang penuh dengan kesejahteraan dan keluar dari jerat kemiskinan. Hadis Nabi Muhammad sebagai sumber ajaran agama Islam yang kedua, dengan berbagai lafadznya turut serta merespon problem kemiskinan. Muhammad sebagai seorang Nabi tidak hanya merespon hal-hal yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhanya, tetapi juga secara horizontal mengurusi urusan manusia dengan sesamanya. Membahas secara tematis dan sistematis term kemiskinan dalam hadis, menjadi satu langkah konkrit untuk mengungkap metode Nabi dalam mengentaskan kemiskinan. Sehingga hadis sebagai way of life dapat memberikan sugesti solutif bagi kehidupan umat Islam secara khusus, dan bagi manusia seluruhnya secara umum dalam mengentaskan problem kemiskinan.

Kata kunci: kemiskinan, kontekstualisasi, tematik hadist Nabi
PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan salah satu problem pelik yang dihadapi umat manusia. Masalah kemiskinan selalu menjadi penyakit yang menggelayuti setiap negara, tidak terkecuali Indonesia. Kompleksitas dari permasalahan tersebut tidak hanya menyangkut kemiskinan itu sendiri melainkan juga implikasinya yang merasuk ke seluruh aspek kehidupan; tingkat keadaan kesehatan, sarana prasarana pendidikan, korupsi yang semakin merajalela, pengagguran dan PHK yang menjadi ketakutan setiap orang, di mana dampak besar berikutnya adalah terabaikannya kesejahteraan umat atau masyarakat.
 Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat dan pada hakikatnya kemiskinan merupakan persoalan klasik yang telah ada sejak umat manusia ada. Kemiskinan merupakan persoalan kompleks dan tampaknya akan terus menjadi persoalan aktual dari masa ke masa yang senantiasa menarik perhatian berbagai kalangan, baik para akademisi maupun para praktisi. 
Berbagai teori, konsep dan pendekatan dari berbagai multidisipliner keilmuan pun terus menerus dikembangakan oleh para akademisi maupun praktisi untuk menyibak tirai dan mungkin misteri mengenai kemiskinan ini. Kemiskinan bukan saja berurusan dengan persoalan ekonomi belaka, melainkan juga bersifat multidimensional karena dalam kenyataannya juga berurusan dengan persoalan-persoalan non ekonomi, sosial, budaya dan politik. Karena sebab multidimensional tersebut, maka kemiskinan tidak hanya berurusan dengan kesejahteraan sosial (social well-being) saja, akan tetapi lebih dari itu. 
Dalam diskursus mengenai kemiskinan ini sendiri, ada tiga pandangan yang berkembang, yaitu konservatisme, liberalisme dan radikalisme. Penganut masing-masing pandangan memiliki cara yang berbeda dalam menjelaskan kemiskinan. Kaum konservatis memandang bahwa kemiskinan bermula dari karakteristik khas orang miskin itu sendiri. Orang menjadi miskin karena tidak mau bekerja keras, boros, tidak mempunyai rencana, kurang memiliki jiwa wiraswasta, fatalis dan tidak ada hasrat untuk berprestasi. 
Menurut Oscar Lewis, orang-orang miskin adalah kelompok sosial yang mempunyai budaya kemiskinan sendiri yang mencakup psikologis, sosial dan ekonomi. Kaum liberal memandang bahwa manusia sebagai makhluq yang baik tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Budaya kemiskinan hanyalah semacam realistikdan situasional adaptation pada lingkungan yang penuh diskriminsi dan peluang yang sempit. Sedangkan kaum radikal mengabaikan budaya kemiskinan, mereka menekankan peranan struktur ekonomi, politik dan sosial dan memandang bahwa manusia adalah makhluk yang koopratif.

Masyarakat Dunia merespon problem kemiskinan dengan menyepakati suatu pertemuan pada September 2000 yang diikuti oleh 189 negara dengan mengeluarkan deklarasi yang dikenal dengan The Millenium Development Goals (MDG’s). Salah satu targetnya adalah bagaimana mengurangi jumlah penduduk miskin hingga 50% pada tahun 2015.(Ishartono & Santoso Tri Raharjo, 2016: 159) Sebagai agama yang syamil (sempurna), Islam mempunyai perhatian besar terhadap problem kemiskinan. Hal ini sebagaimana telah disinggung banyak ayat di dalam al-Qur'an, kekayaan adalah nikmat dan anugerah dari Allah SWT. yang harus disyukuri,sebaliknya kemiskinan adalah sebuah masalah, bahkan musibah yang harus dihilangkan.(Yusuf al-Qaradhawi, 1995: 22)
Implikasi kemiskinan yang melibatkan pandangan-pandangan tersebut menjadikan kemiskinan sebagai sesuatu yang sangat kompleks. Memahami kemiskinanan tentunya tidak hanya dapat dilihat dari satu segi dan satu sudut pandang saja, melainkan harus mampu membacanya dalam kerangka multidisiplineryang komprehensif. Secara sederhana, sebagaimana yang dinyatakan oleh Parsudi Suparlan, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar tingkat kehidupan yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, standar pendidikan, tingginya kriminalitas dan lain sebagainya yang muncul dalam masyarakat yang bersangkutan.

 Prioritas pengentasan kemiskinan, sebagaimana yang diamanahkan oleh Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 34, di mana dalam pasal tersebut secara tegas dinyatakan bahwa fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara. Sudah 78 tahun sudah konstitusi tersebut digagas, namun dalam realitas yang dihadapi, kemiskinan makin meningkat tajam sedangkan upaya untuk menanggulanginya masih jauh dari harapan dan tidak sebanding dengan lonjakan tingkat kemiskinan yang terjadi. Kemiskinan bahkan menjadi wacana yang paling krusial ketimbangwacana lainnya, misalnya, iklim, terorisme, dan perang. 
Berdasarkan data yang dirilis Sam Mountford, prosentasi survey adalah sebagai berikut; kemiskinan ekstrim 71%, lingkungan 64%, meningkatnya harga pangan dan energy 63%, terorisme dan HAM serta penyebaran penyakit 59%, ekonomi dunia 58%, dan isu perang 57%. Lebih lanjut, suatu penduduk dikategorikan miskin atau tidak miskin berdasarkan Garis Kemiskinan (GK). Dalam konteks masyarakat Indonesia, masalah kemiskinan di Indonesia bukan merupakan masalah baru. Bahkan masalah kemiskinan tersebut telah menjadi topik pembicaraan dan fokus kebijakan pemerintah kolonial Belanda sejak permulaan abad 20 ketika pemerintah kolonial Belanda meluncurkan suatu program anti kemiskinan yang dikenal dengan politik etis. Sesudah indonesia merdeka, masalah kemiskinan tetap menjadi perhatian pemerintah Indonesia, baik dari masa orde lama, orde baru bahkan sampai masa reformasi pada detik ini. Meskipun usaha demi usaha telah dilakukan oleh pemerintah guna menanggulangi kemiskinan, namun masalah tersebut tetap hidup bersama bangsa ini.

Salah satu tujuan Islam adalah memenuhi kebutuhan fakir miskin dan membasmi kemiskinan sampai ke akar-akarnyasehingga tidak ada seorang yang fakir ataupun miskin yang hidup teraniaya dan tertindas.(Sayid Sabiq, 1981:116) M. Quraish Shihab menyatakan bahwa kemiskinan adalah problem umat yang harus diselesaikan. Pemberitaan tentang Nabi Adam as dan Hawa dalam alQur'an yang sempat transit di surga adalah guna melihat gambaran kehidupan surga yang sejahtera baik lahir maupun batin.
Dengan demikian Nabi Adam tahu bagaimana menjalankan tugas menjadi khalifah di bumi, yaitu menghilangkan penderitaan umat manusia dan mewujutkan kesejahteraan dalam hidup. Nabi Adam as. bersama istrinya diharapkan dengan usaha yang sungguh-sungguh dan dengan petunjuk Ilahi dapat mewujudkan bayang-bayang surga di permukaan bumi, yaitu kehidupan yang penuh dengan kesejahteraan baik lahir maupun batin.(M. Quraish Shihab, 2007: 376-377) 
Nabi Muhammad saw. sebagai role model umat Islam telah memberikan teladan bagaiamana mewujudkan kehidupan yang sejahtera di dunia. Keteladanan Nabi Muhamamd yang termaktub di dalam hadis harus dibaca, diinterpretasikan secara benar, proporsional, komprehensif, dan kontekstual sesuai dengan tuntutan zaman. 

Hadis harus diinterpretasikan sesuai dengan situasi kekinian sehingga dapat diaplikasikan dan menjadi solusi masalah umat sehingga tetap shaali likulli zaman wal makan. (Suryadi, 2008: 5) Secara tematis penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana Nabi Muhammad saw. Sebagai role model umat Islam memberikan prinsip-prinsip dasar dalam mengentaskan kemiskinan. Penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yang bersifat literal, dengan Objek penelitian hadis Nabi dalam kitab hadis (kutub at-Tis’ah). 
Kontekstualisasi hadis adalah sebuah diskursus studi hadis kekinian yang lebih dikenal dengan istilah hermeneutika hadis. Yang pada hakekatnya merupakan nama lain dari kajian ma’anil hadis. (Muhammad AlFatih Suryadilaga, 2017: 218) Penelitian ini penulis harapkan tidak hanya menjadi wacana baru dalam kajian filantropi, tapi juga dapat menjadi motivasi, sekaligus pijakan dalam merespon dan menyelesaikan problem kemiskinan yang terus merongrong kehidupan manusia.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam kegiatan penelitian adalah adalah metode penelitian Lebrary Research. Metode kegiatan penelitian Library Research adalah suatu bentuk kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara peneliti mengutip beberapa sumber dan mempelajari teori-teori para ahli yang tersedia yang terdapat atau tersedia baik di perpustakaan atau sumber data yang berasal dari internet yang memliki memiliki hubungan yang sangat erat dengan persoalan yang dikaji dalam kegiatan penelitian yang dilakukan serta dilakukan proses analaisis secara kritis dan sehingga diperoleh jawaban atas pokok persaoalan yang dikaji.( Kadar Risman & Halid Hanafi, 2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Takhrij hadits tentang Kemiskinan

Secara etimologi kata Tahrij memiliki tiga makna yaitu a) istimbat atau (mengeluarkan dari sumbernya) b). al-tadrib (latihan) dan c). al tawjih (pengarahan) (Mahmud al-Tahhan, 1979) Makna takhrij yang dipakai dalam kajian ini adalah mengeluarkan. Dengan demikian, takhrij hadits berarti mengeluarkan hadis. Sedangkan dari aspek etimologis ulama hadis, takhrij hadits mempunyai beberapa pengertian yang dapat disimpulkan bahwa takhrij hadis adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap Matan dan sanad yang bersangkutan. (Muhammadiyah Amin, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan takhrij hadis tentang kemiskinan dalam makalah ini adalah Penelusuran dan pencarian Matan dan sanad hadis-hadis kemiskinan pada berbagai Kitab Hadis mu’tabar. Untuk mendapatkan informasi tentang posisi hadis yang mengkaji, metode tahrij hadis yang digunakan dalam penelusuran hadis tentang kemiskinan dalam makalah ini adalah metode melalui lafal-lafal yang terdapat dalam Matan hadis atau metode tahrij hadis Bi lafz. Secara operasional digunakan kitab mu’jam al-mufahras li alfas Al hadits al Nabawi dan CD digital al-hadits al-Syarif Al kutub al-Tis’ah Dengan menggunakan lafaz/ kata miskin (A.J. Wensich 1969)

Susunan Sanad dan Mata serta Klasifikasi Hadis tentang Kemiskinan

Ciri-ciri orang Miskin
Riwayat al-Bukhari

حَدَّثَنَا حَجَّاجُ بْنُ مِنْهَالٍ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ أَخْبَرَنِي مُحَمَّدُ بْنُ زِيَادٍ قَالَ سَمِعْتُ أَبَا هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ الَّذِي تَرُدُّهُ الْأُكْلَةَ وَالْأُكْلَتَانِ وَلَكِنْ الْمِسْكِينُ الَّذِي لَيْسَ لَهُ غِنًى وَيَسْتَحْيِي أَوْ لَا يَسْأَلُ النَّاسَ إِلْحَافًا
Dari Abu Hurairah ra. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Bukanlah disebut miskin orang yang bisa diatasi dengan satu atau dua suap makanan. Akan tetapi yang disebut miskin adalah orang yang tidak memiliki kecukupan namun dia menahan diri (malu) atau orang yang tidak meminta-minta secara mendesak". (Kitab Al Zakah Hadits nomor 1382)

حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ حَدَّثَنِي مَالِكٌ عَنْ أَبِي الزِّنَادِ عَنْ الْأَعْرَجِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ الَّذِي يَطُوفُ عَلَى النَّاسِ تَرُدُّهُ اللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ وَالتَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ وَلَكِنْ الْمِسْكِينُ الَّذِي لَا يَجِدُ غِنًى يُغْنِيهِ وَلَا يُفْطَنُ بِهِ فَيُتَصَدَّقُ عَلَيْهِ وَلَا يَقُومُ فَيَسْأَلُ النَّاسَ
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Bukanlah disebut miskin orang berkeliling meminta-minta kepada manusia dan bisa diatasi dengan satu atau dua suap makanan atau satu dua butir kurma. Akan tetapi yang disebut miskin adalah orang yang tidak mendapatkan seseorang yang bisa memenuhi kecukupannya, atau yang kondisinya tidak diketahui orang sehingga siapa tahu ada yang memberinya shedaqah atau orang yang tidak meminta-minta kepada manusia lainnya". (Shahih al-Bukhori, Kitab al-Zakah hadits nomor 1385)

حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي مَرْيَمَ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ قَالَ حَدَّثَنِي شَرِيكُ بْنُ أَبِي نَمِرٍ أَنَّ عَطَاءَ بْنَ يَسَارٍ وَعَبْدَ الرَّحْمَنِ بْنَ أَبِي عَمْرَةَ الْأَنْصَارِيَّ قَالَا سَمِعْنَا أَبَا هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ يَقُولُ قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ الَّذِي تَرُدُّهُ التَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ وَلَا اللُّقْمَةُ وَلَا اللُّقْمَتَانِ إِنَّمَا الْمِسْكِينُ الَّذِي يَتَعَفَّفُ وَاقْرَءُوا إِنْ شِئْتُمْ يَعْنِي قَوْلَهُ { لَا يَسْأَلُونَ النَّاسَ إِلْحَافًا }
Kami mendengar Abu Hurairah ra. berkata; Nabi SAW. bersabda: "Orang yang miskin bukanlah orang yang merasa telah cukup dengan satu atau dua buah kurma, atau sesuap atau dua suap makanan. Tetapi orang miskin adalah orang yang tidak meminta-minta dan menunjukan kemiskinannya kepada orang lain. (Shahih al-Bukhori, Kitab Tafsir hadis nomor 4175 )

Riwayat Muslim

حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا الْمُغِيرَةُ يَعْنِي الْحِزَامِيَّ عَنْ أَبِي الزِّنَادِ عَنْ الْأَعْرَجِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ بِهَذَا الطَّوَّافِ الَّذِي يَطُوفُ عَلَى النَّاسِ فَتَرُدُّهُ اللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ وَالتَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ قَالُوا فَمَا الْمِسْكِينُ يَا رَسُولَ اللَّهِ قَالَ الَّذِي لَا يَجِدُ غِنًى يُغْنِيهِ وَلَا يُفْطَنُ لَهُ فَيُتَصَدَّقَ عَلَيْهِ وَلَا يَسْأَلُ النَّاسَ شَيْئًا
Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Nabi SAW. bersabda: "Orang miskin bukanlah mereka yang berkeliling meminta-minta kepada orang banyak, lalu peminta itu diberi sesuap dua suap, atau sebutir dua butir kurma." Para sahabat bertanya, "Kalau begitu, seperti apakah orang yang miskin itu?" Beliau menjawab: "Orang miskin sesungguhnya ialah mereka yang tidak memiliki apa-apa untuk menutupi kebutuhannya, namun keadaannya itu tidak diketahui orang supaya orang bersedekah padanya, dan tidak pula meminta-minta ke sana ke mari." (Sahih Muslim, kitab al-Zakat hadis nomor 1722)

حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ أَيُّوبَ وَقُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ قَالَ ابْنُ أَيُّوبَ حَدَّثَنَا إِسْمَعِيلُ وَهُوَ ابْنُ جَعْفَرٍ أَخْبَرَنِي شَرِيكٌ عَنْ عَطَاءِ بْنِ يَسَارٍ مَوْلَى مَيْمُونَةَ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ بِالَّذِي تَرُدُّهُ التَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ وَلَا اللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ إِنَّمَا الْمِسْكِينُ الْمُتَعَفِّفُ اقْرَءُوا إِنْ شِئْتُمْ { لَا يَسْأَلُونَ النَّاسَ إِلْحَافًا } و حَدَّثَنِيهِ أَبُو بَكْرِ بْنُ إِسْحَقَ حَدَّثَنَا ابْنُ أَبِي مَرْيَمَ أَخْبَرَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ أَخْبَرَنِي شَرِيكٌ أَخْبَرَنِي عَطَاءُ بْنُ يَسَارٍ وَعَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ أَبِي عَمْرَةَ أَنَّهُمَا سَمِعَا أَبَا هُرَيْرَةَ يَقُولُا قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِمِثْلِ حَدِيثِ إِسْمَعِيلَ
Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Yang disebut orang miskin itu bukanlah seorang peminta-minta yang diberi orang satu atau dua biji kurma atau sesuap dua suap makanan. Tetapi orang miskin sesungguhnya, ialah orang yang tahu menjaga diri dari meminta-minta. (Sahih Muslim, kitab al-Zakat hadis nomor 1723)

Riwayat Nasa’i

أَخْبَرَنَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قَالَ أَنْبَأَنَا إِسْمَعِيلُ قَالَ حَدَّثَنَا شَرِيكٌ عَنْ عَطَاءِ بْنِ يَسَارٍ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ الَّذِي تَرُدُّهُ التَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ وَاللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ إِنَّ الْمِسْكِينَ الْمُتَعَفِّفُ اقْرَءُوا إِنْ شِئْتُمْ { لَا يَسْأَلُونَ النَّاسَ إِلْحَافًا }
Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi SAW. bersabda: "Bukanlah orang miskin itu yang datang untuk mendapatkan satu atau dua butir kurma, atau satu atau dua suap makanan, sesungguhnya orang miskin itu adalah orang yang dapat menjaga diri dari meminta-minta. (Sunan al Nasa’i, kitab al-Zakat hadits nomor 2524)

أَخْبَرَنَا قُتَيْبَةُ عَنْ مَالِكٍ عَنْ أَبِي الزِّنَادِ عَنْ الْأَعْرَجِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ بِهَذَا الطَّوَّافِ الَّذِي يَطُوفُ عَلَى النَّاسِ تَرُدُّهُ اللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ وَالتَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ قَالُوا فَمَا الْمِسْكِينُ قَالُوا الَّذِي لَا يَجِدُ غِنًى يُغْنِيهِ وَلَا يُفْطَنُ لَهُ فَيُتَصَدَّقَ عَلَيْهِ وَلَا يَقُومُ فَيَسْأَلَ النَّاسَ
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Bukanlah seorang yang miskin itu yang mengelilingi manusia lalu meminta-minta dan dia mendapatkan sepotong atau dua potong roti, sebutir atau dua butir korma." Para shahabat bertanya: 'ya Rasulullah lalu siapakah yang disebut miskin itu? Beliau bersabda: "Dia adalah orang yang tidak mendapatkan kekayaan untuk mencukupi dirinya dan orang-orang tidak memahami kebutuhannya lalu memberinya sedekah, dan dia tidak bisa mandiri sehingga meminta-minta manusia." (Sunan al-Nasa’i Kitab al-Zakat hadits nomor 2525)

أَخْبَرَنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ قَالَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْأَعْلَى قَالَ حَدَّثَنَا مَعْمَرٌ عَنْ الزُّهْرِيِّ عَنْ أَبِي سَلَمَةَ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ الَّذِي تَرُدُّهُ الْأُكْلَةُ وَالْأُكْلَتَانِ وَالتَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ قَالُوا فَمَا الْمِسْكِينُ يَا رَسُولَ اللَّهِ قَالَ الَّذِي لَا يَجِدُ غِنًى وَلَا يَعْلَمُ النَّاسُ حَاجَتَهُ فَيُتَصَدَّقَ عَلَيْهِ
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Bukanlah orang miskin itu yang datang untuk mendapatkan satu atau dua suap makanan atau satu atau dua butir kurma". Para sahabat bertanya; 'Lalu bagaimanakah orang yang miskin itu ya Rasulullah? Beliau menjawab: "Yaitu orang yang tidak mempunyai kecukupan untuk hidupnya, dan orang lain tidak mengetahui kebutuhannya hingga berhak mendapat sedekah."( Sunan al-Nasa’i, kitab al-Zakat hadits nomor 2526)

Riwayat al-Darimi

أَخْبَرَنَا هَاشِمُ بْنُ الْقَاسِمِ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ زِيَادٍ قَالَ سَمِعْتُ أَبَا هُرَيْرَةَ يُحَدِّثُ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَّهُ قَالَ لَيْسَ الْمِسْكِينُ الَّذِي تَرُدُّهُ اللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ وَالْكِسْرَةُ وَالْكِسْرَتَانِ وَالتَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتَانِ وَلَكِنْ الْمِسْكِينُ الَّذِي لَيْسَ لَهُ غِنًى يُغْنِيهِ يَسْتَحْيِي أَنْ يَسْأَلَ النَّاسَ إِلْحَافًا أَوْ لَا يَسْأَلُ النَّاسَ إِلْحَافًا
Abu Hurairah menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda: "Orang miskin bukanlah orang yang tertolak untuk mendapatkan satu atau dua suap makanan, sepotong atau dua potong roti, sebutir atau dua butir kurma. Akan tetapi orang miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu yang mencukupinya dan malu untuk meminta kepada manusia dengan mendesak, atau orang yang tidak meminta kepada manusia dengan mendesak." (Sunan Al-Darimi, kitab al-Zakat hadis nomor 1564)

Hak Orang Miskin Terhadap Kafarat

Riwayat al-Bukhari

حَدَّثَنَا أَبُو الْيَمَانِ أَخْبَرَنَا شُعَيْبٌ عَنْ الزُّهْرِيِّ قَالَ أَخْبَرَنِي حُمَيْدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَنَّ أَبَا هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ بَيْنَمَا نَحْنُ جُلُوسٌ عِنْدَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذْ جَاءَهُ رَجُلٌ فَقَالَ يَا رَسُولَ اللَّهِ هَلَكْتُ قَالَ مَا لَكَ قَالَ وَقَعْتُ عَلَى امْرَأَتِي وَأَنَا صَائِمٌ فَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هَلْ تَجِدُ رَقَبَةً تُعْتِقُهَا قَالَ لَا قَالَ فَهَلْ تَسْتَطِيعُ أَنْ تَصُومَ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ قَالَ لَا فَقَالَ فَهَلْ تَجِدُ إِطْعَامَ سِتِّينَ مِسْكِينًا قَالَ لَا قَالَ فَمَكَثَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَيْنَا نَحْنُ عَلَى ذَلِكَ أُتِيَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِعَرَقٍ فِيهَا تَمْرٌ وَالْعَرَقُ الْمِكْتَلُ قَالَ أَيْنَ السَّائِلُ فَقَالَ أَنَا قَالَ خُذْهَا فَتَصَدَّقْ بِهِ فَقَالَ الرَّجُلُ أَعَلَى أَفْقَرَ مِنِّي يَا رَسُولَ اللَّهِ فَوَاللَّهِ مَا بَيْنَ لَابَتَيْهَا يُرِيدُ الْحَرَّتَيْنِ أَهْلُ بَيْتٍ أَفْقَرُ مِنْ أَهْلِ بَيْتِي فَضَحِكَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَتَّى بَدَتْ أَنْيَابُهُ ثُمَّ قَالَ أَطْعِمْهُ أَهْلَكَ
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu (berkata): "Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Ada seseorang yang berhubungan dengan istrinya pada siang hari Ramadhan". Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki budak untuk kamu bebaskan?" Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu sanggup bila harus berpuasa selama dua bulan berturut-turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memiliki makanan untuk diberikan kepada enam puluh orang miskin?" Orang itu menjawab: "Tidak". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberikan satu keranjang berisi kurma, keranjang besar yang biasa untuk menampung sampah, lalu Beliau berkata: "Berilah makan orang lain dengan kurma ini". Orang itu berkata: "Apakah ada orang yang lebih membutuhkan dari kami? Tidak ada keluarga yang tinggal diantara dua perbatasan yang lebih membutuhkan bantuan daripada kami". Maka Beliau berkata: "Kalau begitu berilah makan keluargamu dengan kurma ini". (Sahih al-Bukhari Kitab Al-Shaum hadis nomor 1800)

حَدَّثَنَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ حَدَّثَنَا جَرِيرٌ عَنْ مَنْصُورٍ عَنْ الزُّهْرِيِّ عَنْ حُمَيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ جَاءَ رَجُلٌ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ إِنَّ الْأَخِرَ وَقَعَ عَلَى امْرَأَتِهِ فِي رَمَضَانَ فَقَالَ أَتَجِدُ مَا تُحَرِّرُ رَقَبَةً قَالَ لَا قَالَ فَتَسْتَطِيعُ أَنْ تَصُومَ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ قَالَ لَا قَالَ أَفَتَجِدُ مَا تُطْعِمُ بِهِ سِتِّينَ مِسْكِينًا قَالَ لَا قَالَ فَأُتِيَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِعَرَقٍ فِيهِ تَمْرٌ وَهُوَ الزَّبِيلُ قَالَ أَطْعِمْ هَذَا عَنْكَ قَالَ عَلَى أَحْوَجَ مِنَّا مَا بَيْنَ لَابَتَيْهَا أَهْلُ بَيْتٍ أَحْوَجُ مِنَّا قَالَ فَأَطْعِمْهُ أَهْلَكَ
Dari Abu Hurairah ra. berkata: "Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Ada seseorang yang berhubungan dengan istrinya pada siang hari Ramadhan". Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki budak untuk kamu bebaskan?" Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu sanggup bila harus berpuasa selama dua bulan berturut-turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memiliki makanan untuk diberikan kepada enam puluh orang miskin?" Orang itu menjawab: "Tidak". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberikan satu keranjang berisi kurma, keranjang besar yang biasa untuk menampung sampah, lalu Beliau berkata: "Berilah makan orang lain dengan kurma ini". Orang itu berkata: "Apakah ada orang yang lebih membutuhkan dari kami? Tidak ada keluarga yang tinggal diantara dua perbatasan yang lebih membutuhkan bantuan daripada kami". Maka Beliau berkata: "Kalau begitu berilah makan keluargamu dengan kurma ini". (Sahih al-Bukhari, Kitab Al-Shaum hadis nomor 1801)

حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ مَحْبُوبٍ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ حَدَّثَنَا مَعْمَرٌ عَنْ الزُّهْرِيِّ عَنْ حُمَيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ جَاءَ رَجُلٌ إِلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ هَلَكْتُ فَقَالَ وَمَا ذَاكَ قَالَ وَقَعْتُ بِأَهْلِي فِي رَمَضَانَ قَالَ تَجِدُ رَقَبَةً قَالَ لَا قَالَ فَهَلْ تَسْتَطِيعُ أَنْ تَصُومَ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ قَالَ لَا قَالَ فَتَسْتَطِيعُ أَنْ تُطْعِمَ سِتِّينَ مِسْكِينًا قَالَ لَا قَالَ فَجَاءَ رَجُلٌ مِنْ الْأَنْصَارِ بِعَرَقٍ وَالْعَرَقُ الْمِكْتَلُ فِيهِ تَمْرٌ فَقَالَ اذْهَبْ بِهَذَا فَتَصَدَّقْ بِهِ قَالَ عَلَى أَحْوَجَ مِنَّا يَا رَسُولَ اللَّهِ وَالَّذِي بَعَثَكَ بِالْحَقِّ مَا بَيْنَ لَابَتَيْهَا أَهْلُ بَيْتٍ أَحْوَجُ مِنَّا قَالَ اذْهَبْ فَأَطْعِمْهُ أَهْلَكَ
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Sahabat dan berkata: "Celaka aku". Maka Beliau bertanya: "Kenapa?" Orang itu menjawab: "Aku berhubungan dengan istriku di bulan Ramadhan". Beliau bertanya: "Apakah kamu punya budak?" Orang itu menjawab: "Tidak". Beliau bertaya lagi: "Apakah kamu sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Beliau bertaya lagi: "Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh orang miskin?" Orang itu menjawab: "Tidak". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Lalu datang seseorang dari kalangan Anshar dengan membawa karung besar yang penuh berisi kurma, lalu Beliau berkata: "Pegilah dengan kurma ini dan shadaqahkanlah". Orang itu berkata: "Untuk orang yang lebih membutuhkan dari pada kami wahai Rasulullah?. Demi Dzat Yang mengutus anda dengan haq, tidak ada diantara penduduk yang keluarganya lebih membutuhkan dibandingkan kami". Maka Beliau berkata: "Pulanglah kamu dan berilah untuk makan keluargamu" (Sahih al-Bukhari, Kitab Al-Hibah hadits nomor 2410)

Riwayat Muslim

حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى وَمُحَمَّدُ بْنُ رُمْحٍ قَالَا أَخْبَرَنَا اللَّيْثُ ح و حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ حَدَّثَنَا لَيْثٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حُمَيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ عَوْفٍ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ أَنَّ رَجُلًا وَقَعَ بِامْرَأَتِهِ فِي رَمَضَانَ فَاسْتَفْتَى رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلِكَ فَقَالَ هَلْ تَجِدُ رَقَبَةً قَالَ لَا قَالَ وَهَلْ تَسْتَطِيعُ صِيَامَ شَهْرَيْنِ قَالَ لَا قَالَ فَأَطْعِمْ سِتِّينَ مِسْكِينًا و حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ رَافِعٍ حَدَّثَنَا إِسْحَقُ بْنُ عِيسَى أَخْبَرَنَا مَالِكٌ عَنْ الزُّهْرِيِّ بِهَذَا الْإِسْنَادِ أَنَّ رَجُلًا أَفْطَرَ فِي رَمَضَانَ فَأَمَرَهُ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يُكَفِّرَ بِعِتْقِ رَقَبَةٍ ثُمَّ ذَكَرَ بِمِثْلِ حَدِيثِ ابْنِ عُيَيْنَةَ
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya; Seorang laki-laki menyetubuhi isterinya di siang hari bulan Ramadlan. Kemudian laki-laki itu meminta fatwa mengenai hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki seorang budak wanita (untuk dibebaskan)?" jawabnya, "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Sanggupkah kamu berpuasa selama dua bulan berturut-turut?" jawabnya, "Tidak." Beliau bersabda: "Kalau begitu, berilah makan kepada enam puluh orang miskin." (Sahih Muslim, Kitab al-Shaum nomor 1871)

Riwayat Turmizi

حَدَّثَنَا إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ أَنْبَأَنَا هَارُونُ بْنُ إِسْمَعِيلَ الْخَزَّازُ أَنْبَأَنَا عَلِيُّ بْنُ الْمُبَارَكِ أَنْبَأَنَا يَحْيَى بْنُ أَبِي كَثِيرٍ أَنْبَأَنَا أَبُو سَلَمَةَ وَمُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ ثَوْبَانَ أَنَّ سَلْمَانَ بْنَ صَخْرٍ الْأَنْصَارِيَّ أَحَدَ بَنِي بَيَاضَةَ جَعَلَ امْرَأَتَهُ عَلَيْهِ كَظَهْرِ أُمِّهِ حَتَّى يَمْضِيَ رَمَضَانُ فَلَمَّا مَضَى نِصْفٌ مِنْ رَمَضَانَ وَقَعَ عَلَيْهَا لَيْلًا فَأَتَى رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَذَكَرَ ذَلِكَ لَهُ فَقَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَعْتِقْ رَقَبَةً قَالَ لَا أَجِدُهَا قَالَ فَصُمْ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ قَالَ لَا أَسْتَطِيعُ قَالَ أَطْعِمْ سِتِّينَ مِسْكِينًا قَالَ لَا أَجِدُ فَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِفَرْوَةَ بْنِ عَمْرٍو أَعْطِهِ ذَلِكَ الْعَرَقَ وَهُوَ مِكْتَلٌ يَأْخُذُ خَمْسَةَ عَشَرَ صَاعًا أَوْ سِتَّةَ عَشَرَ صَاعًا إِطْعَامَ سِتِّينَ مِسْكِينًا قَالَ أَبُو عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ يُقَالُ سَلْمَانُ بْنُ صَخْرٍ وَيُقَالُ سَلَمَةُ بْنُ صَخْرٍ الْبَيَاضِيُّ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا الْحَدِيثِ عِنْدَ أَهْلِ الْعِلْمِ فِي كَفَّارَةِ الظِّهَارِ
Sesungguhnya Salman bin Shakhr Al Anshari] salah seorang banu Bayadhah menganggap isterinya seperti punggung ibunya hingga datang bulan Ramadhan. Ketika sampai pada pertengahan bulan Ramadhan, ia menggauli isterinya pada malam hari, lalu ia menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya menyebutkan hal itu kepadanya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan kepadanya: "Merdekakan seorang budak." Ia menjawab; Aku tidak mendapatkannya. Beliau mengatakan lagi; "Berpuasalah dua bulan berturut-turut." Ia menjawab; Aku juga tidak mampu. Beliau mengatakan: "Berilah makan enam puluh orang miskin." Ia menjawab; Aku juga tidak mampu. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan kepada Farwah bin Amru: "Berilah ia satu 'arq." Satu 'arq adalah satu wadah yang memuat lima atau enam belas sha', "Supaya ia memberi makan enam puluh orang miskin." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan. (Sunan al-Al-Turmizi, kitab al-Talaq hadis nomor 1121)

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan, bahwa walaupun Nabi tidak secara tegas melarang sifat kefakiran itu tapi Nabi juga mengharapkan bagi ummatnya untuk berhati-hati dengan keadaan tersebut. Hal ini sejalan dengan hadis nabi lain yang mengatakan bahwa "sifat kefakiran boleh jadi membawa seseorang pada kekufuran.
Ciri-ciri Kemiskinan menurut Hadits

Merujuk dari hadis tersebut di atas, menunjukkan bahwa orang yang dikategorikan sebagai miskin dalah orang yang berusaha mencari harta namun hasil usahanya sangat minim sedemikian rupa sehingga ia tidak memiliki kecukupan harta untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Jadi yang disebut miskin menurut hadis bukanlah orang-orang yang sering meminta-minta, bukan pula orang yang sering mengharapkan iba dari orang lain untuk menyambung hidupnya sehari-hari, jadi dalam konteks kehidupan sehari-hari bila kita merujuk pada hadis tersebut di atas, mereka yang meminta-minta di jalan raya, tempat-tempat ibadah, tempat-tempat keramaian umum bukanlah mereka yang termasuk dalam kategori miskin. Sebab dalam realitas kehidupan sehari-hari banyak orang-orang yang berprofesi sebagai peminta-minta padahal mereka memiliki fisik yang kuat dan sangat layak untuk berusaha dan bekerja keras. Ada juga yang sangat kontras antara konsep dan realita kehidupan. Untuk mendapatkan uang sebagian orang telah menjadikan orang lain yang secara fisik tidak normal (cacat) sebahagian anggota tubuhnya untuk dipekerjakan sebagai peminta-minta.

Oleh karena itu ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi miskin bila kita merujuk pada kata miskin itu sendiri yang berasal dari kata Sakana (yang berarti diam). Bertolak dari makna diam tersebut maka penulis dapat mengkategorikan bahwa ada dua bentuk yang menyebabkan kemiskinan itu sendiri yaitu:

Orang miskin karena berdiam diri (tidak berusaha)

Orang menjadi miskin karena mereka tidak berusaha atau tidak melakukan aktivitas untuk memperbaiki keadaan mereka. Ini berarti bahwa ketidakberdayaan atau kurangnya upaya untuk mencari penghasilan, pekerjaan, atau peluang usaha dapat menjadi faktor penyebab kemiskinan. Dalam konteks ini, ketidakaktifan atau kurangnya motivasi untuk berusaha dapat menghambat seseorang dalam mencapai kehidupan yang lebih baik secara finansial. Oleh karena itu, untuk menghindari kemiskinan, penting bagi seseorang untuk aktif, berusaha, dan bekerja keras untuk meningkatkan kondisi keuangan dan mencapai kemandirian ekonomi. Ini berarti terjadinya kemiskinan itu sendiri diakibatkan karena manusia itu berdiam diri. Berdiam diri yang dimaksudkan di sini adalah orang yang bersangkutan tidak berusaha atau hanya mengharapkan belas kasihan orang lain. atau bisa juga disebabkan oleh keterbatasan untuk berusaha. sebagai contoh faktor keterbatasan untuk berusaha dapat ditelusuri pada pemakaian kata al-miskin. kata tersebut sebagaimana telah dijelaskan pada ulasan Pengertian tersebut di atas terbentuk dari kata Sakana yang berarti diam tidak bergerak al miskin sebagai orang yang tidak memenuhi kebutuhan utamanya terkait dengan keadaan statis.

Bisa mungkin keterbatasan di sini adalah ketiadaan modal usaha, keterampilan (skill), profesionalisme, serta kemampuan untuk bersaing dengan orang lain secara kompetitif. kerasnya persaingan bisa jadi menyebabkan yang lain tergusur dan tidak mampu mengikuti irama kompetisi itu. Kondisi tersebut pada gilirannya akan dijadikan alasan untuk meminta-minta. Kesulitan modal usaha dan keterampilan yang dimiliki dapat menjadi salah satu dari penyebab lahirnya kemiskinan. Islam lewat lisan Nabi-Nya sangat menekankan pada umat Islam untuk hidup dalam berkecukupan. Maka untuk hidup dalam keadaan berkecukupan tidak dibenarkan untuk malas. semangat dan etos kerja serta menciptakan budaya kerja harus ditumbuhkan dan ditingkatkan. Sebab kemiskinan berkaitan erat pula dengan mental dan karakter masyarakat itu, yang penulis maksudkan adalah mental pekerja keras itu harus ditumbuhkan dalam diri.

Orang miskin karena tidak mampu dalam berusaha

Dalam realitas kehidupan masyarakat dapat ditemui beragama bentuk mereka yang miskin, di antaranya adalah orang yang tidak memiliki kemampuan dalam berusaha. Ketidakmampuan berusaha disini yang penulis maksudkan adalah bisa jadi karena sakit yang dialami dan kemungkinan kecil untuk sembuh, atau orang yang lemah fisiknya, orang tua yang sudah sangat tua, takut kepada musuh ketika negara dalam keadaan perang, karena Kelemahan, atau karena adanya kesibukan yang lebih penting untuk dikerjakan demi kepentingan umat. atau mereka yang tidak memiliki modal usaha yang cukup dalam mengembangkan usahanya mereka yang tidak memiliki peluang dan kesempatan Untuk bersaing secara kompetitif dalam memperebutkan lapangan pekerjaan.
Jenis kemiskinan yang kedua tersebut sering pula disebut dengan kemiskinan structural. ini berarti, bahwa ia memiliki kemampuan untuk bersaing secara sehat akan tetapi sistem yang terbangun membuatnya tidak sanggup untuk menembus jaringan sistem yang begitu kuat. demikian pula mereka yang tidak memiliki kemampuan modal untuk membangun usahanya. karena bisa jadi Para pemilik modal besar atau pemerintah tidak memberikan peluang dan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan usahanya. tapi yang diperhatikan hanyalah mereka yang memiliki hubungan dekat dengan Para pemilik modal besar atau dengan pemerintah itu. kondisi seperti ini sangat diciptakan untuk tidak memberikan kesempatan dan peluang kepada orang lain sehingga orang lain tidak bisa maju dan berkembang dalam hal ini terjadi sistem monopoli. kemiskinan jenis ini terjadi karena sengaja diciptakan baik pada sistem, kepemilikan modal usaha maupun pada penciptaan kondisi sehingga orang lain tidak dapat berbuat banyak melawan keadaan tersebut.

Jadi orang miskin yang digambarkan pada ayat tersebut di atas tidak memiliki peluang dan kesempatan untuk mendapatkan hasil. Keterbatasan peluang dan kesempatan untuk mereka dalam berusaha sebagai salah satu penyebab terjadinya kemiskinan hal ini secara tersurat seperti pada firman Allah surah al-Baqarah ayat 273

لِلْفُقَرَاۤءِ الَّذِيْنَ اُحْصِرُوْا فِيْ سَبِيْلِ اللّٰهِ لَا يَسْتَطِيْعُوْنَ ضَرْبًا فِى الْاَرْضِۖ يَحْسَبُهُمُ الْجَاهِلُ اَغْنِيَاۤءَ مِنَ التَّعَفُّفِۚ تَعْرِفُهُمْ بِسِيْمٰهُمْۚ لَا يَسْـَٔلُوْنَ النَّاسَ اِلْحَافًا ۗوَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ خَيْرٍ فَاِنَّ اللّٰهَ بِه عَلِيْمٌ ࣖ
Terjemahan: (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.

Menurut ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa keterbatasan untuk bepergian merupakan penyebab bagi mereka untuk mencari rezeki kata la yastati’ uwna dharban fil ardhi menurut Ahmad Al-Shawi yaitu mereka yang tidak dapat berpergian di atas muka bumi untuk melakukan aktivitas perdagangan dan mata pencaharian karena sibuk dengan jihad. (Ahmad al-Shawiy, 2000. 129). Mengacu pada ayat tersebut di atas memberi isyarat dan petunjuk bahwa kelemahan dan tiadanya kesempatan untuk bepergian merupakan kelemahan yang menyebabkan seseorang untuk mencari rezeki dan karunia Allah misalnya karena penyakit yang dideritanya, fisiknya yang lemah sakit atau cacat pada sebagian anggota tubuhnya, ketuaan, atau dalam keadaan darurat.

Nabi SAW memberi petunjuk kepada manusia untuk menciptakan keadaan dengan memberikan peluang dan kesempatan kepada orang lain dengan cara memberdayakan bila Ia memiliki keahlian (skill) fisik yang kuat, kemampuan manajerial, profesional. Bila hal ini dilakukan maka akan membuat orang miskin itu diberdayakan dan diangkat posisinya dari buritan kemiskinan yang melilit kehidupannya. Sangat disayangkan, bila banyak orang-orang yang memiliki kemampuan (skill), memiliki fisik yang kuat dan mempunyai keterampilan, karena keterbatasan modal untuk berusaha maupun keterbatasan akses jaringan lalu kemudian tidak ia diberikan kesempatan dan peluang untuk berkompetisi dan mengapresiasikan potensi yang dimilikinya itu maka hal tersebut sama artinya dengan menciptakan kemiskinan itu sendiri.

Selain konteks kemiskinan dalam arti material, sesungguhnya kemiskinan yang lebih fatal lagi adalah kemiskinan Iman, kemiskinan ilmu pengetahuan dan kemiskinan memperoleh peluang usaha. Kemiskinan seperti yang disebutkan pertama di atas, adalah problem yang hampir menimpa manusia bila ia tidak menyadari akan keberadaan dirinya sebagai hamba Allah SWT sekalipun pada dasarnya, secara material Manusia itu memiliki harta yang banyak, tetapi boleh jadi yang miskin akan Iman. ini berarti bahwa kemiskinan dalam konteks ini bisa Jadi melanda dan menimpa setiap orang.

Bila merujuk pada beberapa hadis nabi tersebut di atas, yang menunjukkan bahwa ada sebagian sahabat beliau yang hidupnya susah secara material dan Mereka malu untuk meminta-minta karena mereka memiliki harga diri, ini menunjukkan bahwa betapa mereka memiliki kekuatan iman yang sangat kuat kepada Allah, sampai-sampai Mereka malu untuk mengadahkan tangannya dengan jalan meminta-minta. Selain itu, hadis tersebut bila dimaknai secara tekstual menggambarkan bahwa hakikat orang yang disebut miskin sesungguhnya adalah bukanlah orang yang miskin secara material. tetapi yang disebut dengan miskin adalah orang yang tidak memiliki Iman. Dengan demikian, Islam memberikan batasan yang jelas bahwa kemiskinan yang Hakiki adalah miskin akan Iman. jiwa yang kosong dan gersang dari petunjuk dan Hidayah Allah SWT. Hidup yang selalu diliputi perasaan gelisah, gundah Gulana, cemas, bahkan tidak pernah merasa puas dengan apa yang diberikan Allah SWT.

Kuatnya pengaruh hawa nafsu, menggiring manusia keluar dari orbit ke fitrahnya. ketika kesadaran Fitrah hilang dari manusia akibat pengaruh dominan hawa nafsu, yang terjadi kemudian adalah manusia telah dikendalikan sifat fujurnya itu maka kehancuran dan kebinasaan yang bakal menimpannya itulah kesan yang tergambar dalam beberapa riwayat tersebut.
Konsep Pengentasan Kemiskinan dalam Islam

Islam memandang bahwa kemiskinan yang disebabkan masalah struktural seharusnya bisa dikurangi, karena konsep keekonomian yang dianut oleh Islam semestinya memberikan rasa keadilan bagi semua orang. Dalam perspektif Islam, kemiskinan yang timbul disebabkan berbagai sebab struktural disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kemiskinan timbul karenan kejahatan manusia terhadap alam sehingga manusia itu sendiri yang kemudian merasakan dampak-nya. Kedua, kemiskinan timbul karena ketidakpedulian dan kebakhilan kelompok kaya sehingga si miskin tidak mampu keluar dari lingkaran kemiskinan. Ketiga, kemiskinan timbul karena sebagian manusia bersikap dzalim, eksploitatif, dan menindas sebagian manusia yang lain, seperti memakan harta orang lain dengan jalan yang batil memakan harta anak yatim, dan memakan harta riba. Keempat, kemiskinan timbul karena konsentrasi kekuatan politik, birokrasi, dan ekonomi di satu tangan. Hal ini tergambar dalam kisah Fir'aun, Haman, dan Qarun yang bersekutu dalam menindas rakyat Mesir di masa hidup Nabi Musa. Kelima, kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana alam atau peperangan sehingga negeri yang semula kaya berubah menjadi miskin. (Yusuf Wibisono 2006)

Islam sendiri telah memberikan solusi yang adil untuk pengentasan kemiskinan baik itu dengan menciptakan sistim perekonomian yang adil seperti pelarangan riba. Riba yang pada dasarnya mendorong timbulnya kapitalisme, idealnya peredaran uang tidak menumpuk pada orang-orang tertentu. Oleh sebab itu Islam mengarahkan kegiatan bisnis yang lebih berkeadilan seperti dalam bentuk mudharabah, muzara'ah, dan musaqat. Dengan demikian, tercipta keselarasan antara sektor riil dan moneter sehingga pertumbuhan ekonomi dapat berlangsung secara berkesinambungan dan adil. Solusi selanjutnya untuk melakukan pengentasan kemiskinan Islam menyiapkan sarana-sarana bantuan secara instant kepada mereka yang karena keadaan harus berada dalam garis kemiskinan, yaitu dengan solusi zakat. Konsep zakat ini sebenarnya salah satu cara untuk pendistribusian atau pemerataan dari kekayaan yang ada dalam masyarakat, diharapkan konsep zakat ini bisa membantu bagi mereka yang memelurkan di bidang materi.
Kontekstualisasi Hadis Dalam Mengentaskan Kemiskinan

Kajian mengenai kemiskinan perspektif Islam telah banyak dilakukan oleh para akademisi. Pada kajian-kajian sebelumnya yang penulis baca, hasil penelitian lebih bertumpu pada sumber materi yang digunakan untuk mengentaskan kemiskinan. Seperti kajian yang dilakukan oleh Erwin Hafid, dengan tema Kemiskinan (Al-Faqr) Dalam Perspektif Hadis, (Jurnal Al-Hikmah Vol. XII nomor 1/2011), dalam tulisanya Erwin membahas mengenai makna Faqir dan miskin kemudian bagaimana menyelesaikan problem kemiskinan yang bertumpu pada zakat, infaq, sedekah.

Yang cukup fenomenal di kalangan umat Islam bagaimana mengentaskan problem kemiskinan adalah tulisan Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya "Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, terj. Syafril Halim. Dalam bukunya, Yusuf al-Qardhawi memaparkan problem kemiskinan dalam pandangan beberapa aliran, sikap orang yang memuja kemiskinan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang zahid, kaum pertapa, dan kaum sufi. Ada juga kelompok yang meyakini bahwa kemiskinan adalah takdirTuhan yang tidak akan pernah bisa diselasaikan.(Yusuf al-Qaradhawi, 1995:1-20).

Selanjutnya Qardhawi menawarkan beberapa alternatif guna memecahkan problem kemiskinan melalui beberapa langkah, bekerja, jaminan sanak famili yang memiliki keluasan dalam hal harta, zakat. Qardhawi juga memaparkan apa saja syarat-syarat agar solusi pengentasan kemiskinan tersebut dapat secara ideal memecahkan problem kemiskinan, adalah sebuah keharusan umat Islam menerapkan seluruh ajaran Islam disegala lini kehidupan tanpa memilah-milah, baik di bidang politik, ekonomi, kesehatan, sosial, dan lini kehidupan yang lainya.(Yusuf al-Qaradhawi, 1995:172)

Pada tulisan ini akan mengkaji bagaimana kemudian spirit umat Islam dalam mengentaskan kemiskinan. Yang berlandaskan pada empat asas sebagai berikut:

Empat Asas dalam Mengentaskan Kemiskinan.

Setelah melakukan beberapa langkah penelusuran di dalam sembilan kitab hadis, penulis menarik benang merah bahwa pengentasan kemiskinan dalam hadis Nabi bertumpu pada empat asas; pertama, kerja keras, kedua, persaudaraan, ketiga, kerjasama atau jama’ah, keempat, jihad fi sabililah.

1. Asas Kerja Keras

Di antara sebab terjadinya kemiskinan adalah sikap malas yang menghinggapi diri seseorang. Sikap malas itulah yang menutup pintu rezeki yang semestinya di dapatkan sebagai karunia dari Tuhan. Islam memerintahan setiap umatnya bergerak, dan bekerja untuk menjemput rizkinya. Allah SWT telah membentangkan karunia-Nya di seluruh muka bumi, sementara manusia diberi kewajiban untuk meraihnya dengan bekerja. Nabi Muhammad saw bersabda:

حَدَّثَنَا مُوسَى حَدَّثَنَا وُهَيْبٌ حَدَّثَنَا هِشَامٌ عَنْ أَبِيهِ عَنْ الزُّبَيْرِ بْنِ الْعَوَّامِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَأَنْ يَأْخُذَ أَحَدُكُمْ حَبْلَهُ فَيَأْتِيَ بِحُزْمَةِ الْحَطَبِ عَلَى ظَهْرِهِ فَيَبِيعَهَا فَيَكُفَّ اللَّهُ بِهَا وَجْهَهُ خَيْرٌ لَهُ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ النَّاسَ أَعْطَوْهُ أَوْ مَنَعُوهُ
Sallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau menolaknya".(Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari: 1378)

Dalam hadis ini Nabi Muhammad memerintahkan kepada umatnya agar mau untuk bekerja meskipun dengan mengerjakan pekerjaan yang remeh. Sebagaimana disebutkan dalam sejarah kehidupan bangsa Arab, bahwa pekerjaan utama mereka adalah tijaroh (jual beli), tidak sedikit pula yang menyamak kulit, dan menjahit. (Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury,2008:34) Sementara mencari kayu bakar kemudian menjualnya bukanlah termasuk pekerjaan baik yang terekam dalam catatan sejarah. Hal ini bisa dipastikan karena sedikitnya orang yang melakukan pekerjaan tersebut. Dan bisa jadi karena mencari kayu bakar termasuk pekerjaan yang dipandang rendah di kalangan bangsa Arab ketika itu. Akan tetapi dalam hadis ini, Nabi Muhammad justru mengatakan bahwa “mencari kayu bakar dan menjualnya itu lebih baik daripada meminta-minta”. Seolah Nabi Muhammad hendak mengatakan bahwa “lebih baik bekerja meskipun dengan pekerjaan yang rendah, daripada meminta-minta meskipun hasilnya yang banyak”.

Islam hendak memuliakan manusia dengan memerintahkan agar giat bekerja untuk memperolah rezeki bukan dengan jalan meminta-minta. Nabi Muhammad bersabda:

حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا حَمَّادٌ عَنْ أَيُّوبَ عَنْ نَافِعٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّ عُمَرَ اشْتَرَطَ فِي وَقْفِهِ أَنْ يَأْكُلَ مَنْ وَلِيَهُ وَيُؤْكِلَ صَدِيقَهُ غَيْرَ مُتَمَوِّلٍ مَالًا
Dari Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri". (Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari: 2570)

Bekerja adalah usaha terbaik untuk meningkatkan taraf hidup seseorang, karena dengannya seseorang akan menjadi berarti dalam kehidupan bermasyarakat. sabda Nabi tersebut seolah hendak menuntunkan bahwa seseorang tidak hanya diperintahkan untuk bekerja, akan tetapi hendaknya memperhitungkan apa, dan bagaimana melakukan pekerjaan tersebut. Apa dan bagaiamana di sini artinya bahwa seseorang mengerjakan pekerjaan yang halal tidak bertentangan dengan syariat, dan yang di cari adalah sesuatu yang halal. Setiap kerja keras tidak pernah luput dari pandangan Allah SWT.
وَقُلِ ٱعْمَلُوا۟ فَسَيَرَى ٱللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولُهُۥ وَٱلْمُؤْمِنُونَ ۖ وَسَتُرَدُّونَ إِلَىٰ عَٰلِمِ ٱلْغَيْبِ وَٱلشَّهَٰدَةِ فَيُنَبِّئُكُم بِمَا كُنتُمْ تَعْمَلُونَ
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu itu".(Al-Qur’an, 9:105)

Dalam konteks kehidupan saat ini, pengentasan kemiskinan tentu tidak cukup hanya pemberian motivasi secara verbal agar orang mau bekerja. Pemberian motivasi hendaknya dengan metode yang lebih aplikatif, sehingga tidak hanya terbatas pada mindset seseorang tapi juga mengarah kemampuan lapangan. Problem kemiskinan karena sebab malasnya seseorang dalam bekerja, tidak selalu muncul dari personal itu sendiri. Terkadang juga muncul dari luar, misal keterbatasan lapangan pekerjaan, atau keterbasan kemampuan sumber daya manusia karena pola pendidikan yang kurang tepat. Maka upaya masif dan kerjasama berbagai pihak haruslah dilakukan. Perluasan lapangan pekerjaan, dan juga pembekalan kemampuan-kemampuan tertentu. Hal yang sangat relevan dalam hal ini adalah dalam bentuk pelatihan-pelatihan tertentu. Sebagaimana diungkapkan oleh Eva Banowati dalam tulisanya bahwa model pelatihan kemampuan tertentu merupakan tindakan solutif yang edukatif. Sehingga mengarahkan seseorang menjadi lebih kreatif dan bisa memaksimalkan seluruh potensi yang ia miliki. (Eva Banowati, 2014:162).

2. Asas Persaudaaraan

Masalah kemiskinan adalah masalah bersama umat manusia yang harus diselesaikan secara bersama-sama. Bekerjasama dalam menyelesaikan problem kemiskinan tidak akan terwujud kecuali dalam bingkai ukhuwah (rasa persaudaraan). Di dalam tali ukhuwah terkandung sikap saling menolong, saling menguatkan, saling meringankan beban saudaranya. Demikian Nabi Muhammad saw bersabda:

حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ بُكَيْرٍ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَنَّ سَالِمًا أَخْبَرَهُ أَنَّ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَخْبَرَهُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الْمُسْلِمُ أَخُو الْمُسْلِمِ لَا يَظْلِمُهُ وَلَا يُسْلِمُهُ وَمَنْ كَانَ فِي حَاجَةِ أَخِيهِ كَانَ اللَّهُ فِي حَاجَتِهِ وَمَنْ فَرَّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبَةً فَرَّجَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرُبَاتِ يَوْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ سَتَرَ مُسْلِمًا سَتَرَهُ اللَّهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ
"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat". (Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari: 2262)

Dalam bahasa Arab saudara adalah الَخُ . Quraish Shihab menjelaskan bahwa di dalam al-Qur’an kata الَخُ mengandung beberapa makna. Saudara kandung, saudara keturunan yang terdapat di dalam surat an-Nisa 4:23, saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga di dalam surat Thaha 20:29-30, saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama, ada di dalam surat al-A’raf 7:65, saudara satu masyarakat meskipun berbeda paham ada di dalam surat Shad 38:23, dan saudara seagama ada di dalam surat al-Hujurat 49:10. (M.Quraish Shihab, 2007:487-488). Dari semua surat dan ayat yang menyebutkan makna ukhuwah tersebut, Shihab menyimpulkan bahwa ada empat macam uhkuwah Islamiyah. Pertama, ukhuwah ‘ubudiyyah atau ukhuwah kesemakhlukan dan kesetundukan kepada Allah. Kedua, ukhuwah insaniah dalam arti seluruh umat manusia bersaudara. Ketiga, ukhuwah wataniah wa an-nasab yaitu ukhuwah sebangsa dan seketurunan. Keempat, ukhuwah fi ad-din al-Islam ukhuwah sesama umat Islam. (Shihab: 489-490)

Ukhuwah atau tali persaudaraan adalah piranti penting dalam mengentaskan kemiskinan. Demikian sabda Nabi “Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya”artinya bahwa kesusahan muslim yang satu mesti turut menjadi kesusahan muslim yang lainya termasuk dalam hal ini adalah masalah kemiskinan. Nabi Muhammad bersabda:

حَدَّثَنَا مُسَدَّدٌ قَالَ حَدَّثَنَا يَحْيَى عَنْ شُعْبَةَ عَنْ قَتَادَةَ عَنْ أَنَسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَنْ حُسَيْنٍ الْمُعَلِّمِ قَالَ حَدَّثَنَا قَتَادَةُ عَنْ أَنَسٍ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَا يُؤْمِنُ أَحَدُكُمْ حَتَّى يُحِبَّ لِأَخِيهِ مَا يُحِبُّ لِنَفْسِهِ
 "Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri".(Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari:12)

Kecintaan kepada saudara sesama muslim adalah ukuran tingkat keimanan seseorang apakah sempurna atau tidak. Gus Mus, dalam sebuah kajian syarah hadis Arba’in An-Nawawi menjelaskan bahwa makna hadis ini adalah seseorang tidak dikatakan beriman kepada Allah, jika belum mencintai apa-apa yang dicintai oleh saudaranya. Apa yang menjadi sumber kebahagiaan saudaranya, hendaknya juga menjadi kebahagiaannya. hadis ini serat dengan tepo seliro atau empati kepada sesama, saling menghargai dan juga perintah tentang toleransi, demikian kata gus Mus.(Musthafa Bisri, http/www .youtube.com, diunduh pada 10-11-2020)

Secara tekstual hadis ini berbicara tentang bagaimana menjaga kesempurnaan iman, yaitu dengan peduli terhadap saudaranya sasama Muslim. Namun jika difahami dari sisi bahasa lafaz yang digunakan Nabi, kalimat ini bersifat umum. Dalam konteks kehidupan bermasyarakat sikap ini akan memberikan dampak yang luar biasa. Tidak akan ada lagi penderitaan yang menjadi tontonan, karena setiap orang berfikir bagaimana menghilangkan penderitaan tersebut. Jika perasaan cinta tersebut benar-benar telah menghujam di dalam hati, tentu keinginan untuk menghilangkan penderitaan saudaranya akan dilakukan secara sungguh-sungguh sebagaimana ia berusaha untuk menghilangkan kesusahan dalam dirinya.

Rasa persaudaran yang kuat, terlebih didasarkan pada iman kepada Allah, akan melahirkan satu pengorbanan yang luar biasa. Akan melahirkan rasa kasih sayang yang kuat, kokoh terpatri mendalam dalam hati. (Cecep Sudirman Anshari, 2016, 120). Pesan Nabi tersebut sebagaimana juga firman Allah SWT.

لَنْ تَنَالُوا الْبِرَّ حَتّٰى تُنْفِقُوْا مِمَّا تُحِبُّوْنَ ۗوَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ شَيْءٍ فَاِنَّ اللّٰهَ بِهٖ عَلِيْمٌ 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”. (Al-Qur’an, Surat ali-Imran 3:92)

Ibnu ‘Abbas dalam tafsirnya mengatakan bahwa Allah tidak akan memberikan seseorang pahala, kemuliaan, lebih-lebih syurga, hingga ia mau menginfakan apa-apa yang ia cintai baik berupa harta kepada orang lain. ‘Abbas menambahkan bahwa seseorang tidak akan sampai pada hakikat tawakal dan takwa yang sesungguhnya, sebelum ia infakan apa yang ia cintai kepada saudaranya. (Asy-Syamilah: ‘Abdullah Ibnu ‘Abbas) Ibnu Katsir mengatakan bahwa al-birra adalah syurga, demikian juga al-Maraghi. Al-Maragi menjelaskan bahwa kecenderungan manusia adalah mencintai harta dan sesuatu yang membuatnya merasa mulia di hadapan manusia. Danseseorang tidak akan sampai pada puncak ketaatan kepada Allah SWT., hingga ia rela memberikan apa yang ia cintai kepada saudaranya. (Asyamilah: Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, 1946),

3. Asas jihad fi Sabilillah

Dalam lintasan sejarah tujuan dari perjuangan Nabi Muhammad saw adalah mengangkat derajat kaum lemah pada derajat yang lebih tinggi. Tidak luput juga kerperdualian Nabi kepada para janda dan juga orang miskin. Nabi Muhammad bersabda:

حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ حَدَّثَنِي مَالِكٌ عَنْ صَفْوَانَ بْنِ سُلَيْمٍ يَرْفَعُهُ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ السَّاعِي عَلَى الْأَرْمَلَةِ وَالْمِسْكِينِ كَالْمُجَاهِدِ فِي سَبِيلِ اللَّهِ أَوْ كَالَّذِي يَصُومُ النَّهَارَ وَيَقُومُ اللَّيْلَ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ قَالَ حَدَّثَنِي مَالِكٌ عَنْ ثَوْرِ بْنِ زَيْدٍ الدِّيلِيِّ عَنْ أَبِي الْغَيْثِ مَوْلَى ابْنِ مُطِيعٍ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِثْلَهُ
Dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang memberi kecukupan kepada para janda dan orang-orang miskin, maka ia halnya seorang mujahid di jalan Allah atau seorang yang berdiri menunaikan qiyamullail dan berpuasa di siang harinya". (Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari: 5547)

Secara leksikal hadis ini memberikan kesan bahwa Nabi Muhammad memerintahkan kepada umatnya untuk memperjuangkan kehidupan para janda dan juga orang miskin dengan usaha yang sungguh-sungguh. Hal ini juga dapat difahami dengan pahala yang akan diberikan kepada penyantun para janda dan juga fakir miskin. Bagaimana mungkin seseorang akan disejajarkan kedudukanya dengan para mujahid fi sabilillah sementara dia hanya melakukan perbuatan yang biasa-biasa saja dan hanya sebatas menggugurkan kewajiban semata. Allah SWT. Menjanjikan kepada para mujahid dengan kedudukan yang tinggi disyurga, dengan mendapat gelar syahid jika mati di medan peperangan dan syurga tempat kembalinya.

Dalam konteks kehidupan sekarang makna jihad bukan hanya bagaimana melawan orang kafir secara fisik, meskipun di Negara tertentu masih berlaku. Sedangkan dalam konteks negara Indonesia, menyantuni fakir-miskin adalah wujud konkrit dari jihad sebagaimana yang Allah dan Rasulullah perintahkan. Akan tetapi santunan terhadap fakir miskin, tidak akan bermakna jihad jika hanya di lakukan sebatas menggugurkan kewajiban. Tetapi santunan yang bermakna jihad adalah santunan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sekuat tenaga, dengan mengeluarkan seluruh kemampuan untuk mengeluarkan orang miskin dari penderitaan.

Dalam konteks kehidupan umat Islam di Indonesia, berjuang untuk kesejahteraan orang miskin adalah bentuk jihad zaman modern yang pahalanya tidak kalah dengan jihadnya para sahabat. Dan keperdulian terhadap orang miskin akan bernilai jihad, jika dilakukan dengan sungguh-sungguh sebagaimana para sahabat berjuang di jalan Allah. Asas ini tentu tidak akan pernah bisa dilakukan kecuali jika umat Islam memahami ajaran agama Islam dengan baik. Praktek keagamaan bagaimanapun bentuknya merupakan manifestasi dari sebuah pemahaman terhadap agama yang dianutnya. Demikian juga dalam Islam, religiusitas seseorang menentukan sejauh mana ia melaksanakan apa yang diperintah oleh Allah SWT.(Sukardi, 2020: 21).

4. Asas Jama’ah
Islam adalah agama yang menyeru pada jama’ah. Kesuksesan dakwah Nabi Muhammad saw tidak lepas dari kekuatan dalam memobilisasi jama’ah. Tiga tahun setelah Islam didakwahkan secara diam-diam, kemudian secara terang-terangan adalah atas perhitungan Nabi bahwa jama’ah umat Islam saat itu telah cukup kuat. (Azhar, 2017:257-276) Islam sebagai agama yang holistik, tidak hanya mengurusi hal-hal yang bersifat teologis ta’abudi, bahkan mencakup seluruh sisi kehidupan (mu’amalah).

Dalam suatu kesempatan, Nabi Muhammad mengajak para sahabat untuk menyelesaikan problem secara bersama-sama (berjama’ah). Dikisahkan dalam sebuah hadis:

Dari Anas bin Malik bahwa seorang laki-laki dari kalangan Anshar datang kepada Nabi sallallahu 'alaihi wasallam meminta kepada beliau, kemudian beliau bertanya: "Apakah di rumahmu terdapat sesuatu?" Ia berkata; ya, alas pelana yang Kami pakai sebagiannya dan Kami hamparkan sebagiannya, serta gelas besar yang gunakan untuk minum air. Beliau berkata: "Bawalah keduanya kepadaku." Anas berkata; kemudian ia membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wasallam mengambilnya dengan tangan beliau dan berkata; "Siapakah yang mau membeli kedua barang ini?" seorang laki-laki berkata; saya membelinya dengan satu dirham. Beliau berkata: "Siapa yang menambah lebih dari satu dirham?" Beliau mengatakannya dua atau tiga kali. Seorang laki-laki berkata; saya membelinya dengan dua dirham. Kemudian beliau memberikannya kepada orang tersebut, dan mengambil uang dua dirham. Beliau memberikan uang tersebut kepada orang anshar tersebut dan berkata: "Belilah makanan dengan satu dirham kemudian berikan kepada keluargamu, dan belilah kapak kemudian bawalah kepadaku." Kemudian orang tersebut membawanya kepada beliau, lalu Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wasallam mengikatkan kayu pada kapak tersebut dengan tangannya kemudian berkata kepadanya: "Pergilah kemudian carilah kayu dan juallah. Jangan sampai aku melihatmu selama lima belas hari." Kemudian orang tersebut pergi dan mencari kayu serta menjualnya, lalu datang dan ia telah memperoleh uang sepuluh dirham. Kemudian ia membeli pakaian dengan sebagiannya dan makanan dengan sebagiannya. Kemudian Rasulullah bersabda: "Ini lebih baik bagimu daripada sikap meminta-minta datang sebagai noktah di wajahmu pada Hari Kiamat. Sesungguhnya sikap meminta-minta tidak layak kecuali untuk tiga orang, yaitu untuk orang fakir dan miskin, atau orang yang memiliki hutang sangat berat, atau orang yang menanggung diyah (sementara ia tidak mampu membayarnya).(Abu Daud Sulaiman bin Daud, Musnad Abi Daud at-Thayalisi:1398)

Tergambar dalam hadis ini bagaimana Nabi Muhammad menyelesaikan masalah kemiskinan secara bersama-sama dengan para sahabat. Nabi Muhammad sebagai seorang Rasul dan juga pemimpin negara menghimpun kekuatan dengan melelang barang orang miskin yang sudah tidak tahu bagaimana keluar dari himpitan kemiskinan. Nabi Muhammad menawarkan kepada para sahabat siapa yang akan membantu orang miskin tersebut dengan membeli barang yang dimilikinya. Jika Nabi Muhammad mau, tentu sangat mudah baginya memerintahkan salah seorang sahabat untuk memberikan sedekah kepada si miskin. Nabi Muhammad melihat bahwa si miskin masih mempunyai potensi untuk berusaha dan mendapatkan rizki dari tanganya sendiri. Nabi Muhammad tidak serta merta menerima nominal yang diajukan salah seorang sahabat, tapi juga menimbang sekiranya nominal yang akan diberikan mencukupi untuk orang miskin tersebut.

Setelah mendapatkan harga yang pas, Nabi Muhammad membimbing orang tersebut bagaimana menggunakan uang yang baru diterimanya. Mengatur target, dan langkah taktis memanfaatkan modal yang telah diterima. Nabi Muhammad menyiapkan fasilitas bekerjanya, dan bagaimana memanfaatkan fasilitas tersebut.

Dari hadis di atas menggambarkan bagaimana Nabi Muhammad saw menyelesaikan persoalan kemiskinan secara bersama-sama dengan para sahabat. Mengajak umat untuk sama-sama meraih pahala dan kebaikan. Tindakan Nabi dalam menyelesaikan problem keumatan adalah manifestasi dari sebuah jama’ah. Di mana dalam sebuah jamaah tersebut ada musyawarah, ada cita-cita, dan semangat untuk saling menasehati dalam kebaikan, ada pimpinan yang mengatur dan memotivasi anggotanya untuk bertindak. Nabi dan juga para sahabatnya menggambarkan sebuah miniatur kelompok sosial yang bersama-sama duduk untuk menyelesaikan problem keumatan.

Praktik yang berasaskan jamaah ini, sebenarnya telah banyak dilakukan oleh umat Islam terutama di Indonesia. Sebagaimana dapat dilihat pada apa yang telah dilakukan oleh oraganisasi-organisasi besar di Indonesia. Seperti Muhammadiyah, Nu, atau lembaga-lembaga zakat yang ada. Dengan spirit jama'ah mereka mendirikan organisisasi untuk sama-sama memikirkan dan bekerja memecahkan permasalahan umat. Termasuk juga dalam hal ini adalah persoalan kemiskinan. Program permberdayaan masyarakat adalah salah satu program unggulan yang sering dilakukan oleh organisasi-organisasi sosial. Pemberdayaan masyarakat bermakna empowerment yang berarti penguatan, yaitu upaya menguatkan, mengaktifkan, dan mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. (Muhammad Mulyadi, 2012:169)Kegiatan di atas tentu tidak akan bisa dilakukan secara mandiri oleh perorangan, dan organisasi yang bersaskan jamaahlah yang dapat melakukan.
SIMPULAN

Hadis yang berbicara tentang miskin/al-Faqr baik itu pada makna tekstual dan kontekstual sangat banyak. Makna al-faqr secara umum diartikan sebagai orang yang memiliki kekurangan materi. Dalam perspektif hadis Nabi makna ini juga ditegaskan tapi kekurangan itu tidak hanya berkisar pada materi tapi juga yang berkaitan dengan non materi, seperti kemiskinan pada rohani. Al-faqr dan al-miskin berkonotasi makna yang sama yaitu defenisi bagi mereka yang tidak memiliki materi yang cukup untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya, hanya saja secara faktor atau menyebabkan terjadinya kemiskinan itu berbeda antara keduanya. Faqr disebabkan faktor kelemahan fisik sedangkan miskin penyebabnya adalah structural dan cultural. Banyak hal yang bisa menyebabkan seseorang menjadi miskin baik itu sebab internal (fisik), struktural (sistim) dan cultural. Karena itu Islam juga datang dengan solusi yang beragam, baik itu dorongan atau motivasi untuk senantiasa berusaha, perbaikan sistim ekonomi (larangan riba), maupun pemberian bantuan instant (dalam bentuk zakat, infak, sedekah).

Dalam mengentaskan kemiskinan ada empat asas yang seharusnya ditanamkan pada setiap pribadi muslim. Asas tersebut meliputi: asas kerja keras, asasjihad fi sabilillah, asas persaudaraan, dan juga asas berjama’ah. Keempat asas tersebut harus diwujudkan dalam bentuk yang lebih konkrit sehingga hadis tidak hanya sebagai teks tertulis, tapi juga berwujud dalam bentuk yang lebih aplikatif atau living hadis (sunah yang hidup). Dalam mengentaskan kemiskinan, diperlukan sarana dan prasarana yang dapat diambil dari beberapa sumber dana seperti zakat, infak, sedekah, Fidyah, santunan satu rumpun keluarga, wakaf, pinjaman sukarela, dan pajak (pendapatan negara).
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